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STI'DI ALIRAN KEBATINAN
(Model Aplikasi Metode Ilmu Perbandingan Agama)

Oleh : Drs. Romdon, MA

Dalam melakukan studi terhadap Aliran Kebatinan, penulis berpikir
disiplin ilmu apakah gerangan yang dapat membidangi Aliran Kebatinan ini.
Tetapi kelihatannya ilmu sosial maupun budaya menampung
masalah-masalah yang berkenaan dengannya Ilmu Perbandingan Agama pun
mempunyai tempat untuk obyek Aliran Kebatinan ini, apabila kita
mengkategorikan Aliran Kebarinan sebagai aspek mistikisme Kepercayaan
Masyarakat Jawa, karena Kepercayaan Masyarakat Jawa dapat digolongkan
agarna dalarn arti luas. Ketentuan-ketentuan Metode Ilmu perbandingan
Agama oleh karenandya dapat diberlakukan rmruk studi penulis terhadap
Itliran Kebatinan. Berikut irf akan penulis kemukakan beberapa ketentuan
dalam Metode llmu Perbandingan Agama yang penulis pedomani dalam
menstudi Aliran Kebatinan.

Beberapa Ketentuan Metode Ilmu Perbandingan Agama.

l. Tentang obyek rnateria

Obyek materia dari Ilmu Perbandingan Agama atlalah agama dalam arti
yang luas meliputi seluruh manifestasi agama dalam pikiran, tindakan dan
hasil tindakan manusia dalam beragama" Agama di sini biasanya bukanlah
agama yang dipeluk oleh si pelaku kegiatan ilmiah Ilmu perbandingan
,Agama yang mudahnya saja kita beri nama sarjana agama. Demikian ini
kalau mengingat uraian Joachim wach dalam bukunya Tlv comparative
Stndy of Religions. Diceritakan bahwa ciri perkembangan study
Perbandingan Agama pada fase p€rtama di antaranya adarah "a sincere desire
to understand other religions", harapan yang tulus untuk memahami agama
lainl). Jadi agama yang bukan agama yang dipeluknya sendiri. "To
understand" bukan "to know", memahami bukan hanya sekedar mengetahui,
lebih hanya sekedar mengetahui.

l) Ioachim Wach, Ilu Cotnprativc Study of Religiotts, Ncw Yort and Lmdon: Columbia
Univcnity, 1966, hal. 3.
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To undersand agalna lain i$, di halaman lain dari buku tersebut oleh
Joachim Wach ditambah deng;an "the meaning"2). Jadi yang diusahakan
unmk dipahami itu adalah the meaning, arti, barangkali yang dimaksudkan
ialah arti pentingnya suatu agama bagi pemeluk agama yang bersangkutan.
Dari sini dapat diambil pengertian tentang pesan Joachim Wach bahwa
diantara tujuan Ilmu Perbandingan Agama itu adalah untuk memahami arti
penting suatu agama bagi penelulmya

Dalam buku tersebut Wrch ddak rnenjelaskan agama itu apa, agarna
yang menjadi obyek materia dri kegiatan (ilmiah) Ilmu Perbandingan
Agama Wach hanya mengemuk4ktn bahwa yang pernah menjadi perhatian
khusus tentang aneka mrarn manilesasi agama adalah mythology, mite,
dongeng-dongeng yang tidak ma$k atal seperti tentang terjadinya alam dan
sebagainya yang bimnp dikateguftut orang sebagai kitab suci bagi
kepercayaan primitif. Di tempat lain Wrch mengernukakan bahwa seorang
sarjana bernama Usener pernatt memperhatikan sml-sel ketuhanan dalam
bnkunya Gouernanrun Yang dipelajari oleh Usener adalah ketuhanan
agama-agama klasik dari dunia Timur dekat (Near Eastern) dan
Yunani-Romawi (GreecoRoman). Kelihatan juga di sini bahwa obyek ilmu
ini adalah agama lain, agama orang lain, dalam hal ini agama orang-orang
Timur Dekat dan orang Romawi-Yunani, btrkan agama Usener sendiri.

Manifestasi agama selain mitologi dan ajaran ketuhanan, kalau
memperhatikan uraian W.C. Smith adalagi, simbul, praktek dan lembaga,
karena pelahirdn agarna menurut Smith adalah tiga itu ditambah ajaran, yang
mestinya termasuk ajaran keuhanan sebagaimana yang dipersoalkan oleh
Usener3). Dan tentu saja sarjana lain mungkin mengatakan lain lagi tentang
apa penrujudan manifestasi agama itu. Dan semua manifeshsi agama
mungkin saja menjadi obyek materia studi ikniah ilrnu kita ini.

Sekali lagi apa yang dinamakan agorrur yang menjadi obyek materia
dari kegiatan ilmiah kita ini pun adalah agama dalam . arti yang
seluas-luasnya. Tidak terbatas agama-agama besar semacam Islam dan
Kristen, teopi juga meliputi agama-agama suku-suku primitif yang biasanya
tidak mempunyai Nabi dan Kitab Srci. Jadi agama dalam afli seluruh
kepercayaan akan adanya Keberadaan Spiritual, the belief in the Spiritual
Being, termasuk Kepercayaan Masyarakat Jawa yang aspek mistiknya adalah
Aliran Kebatinan. Jadi Aliran Kebatinan dapat dijadikan obyek studi Ilmu
Perbandingan Agama- Tentu saja keseluruhan manifestasinya yang di
antaranya benvujud ritus dan ajaran sebagai tenebut di aras. Kalau
pengertian agama dipersempit menjadi agama yang mempunyai Nabi dan

,\Iba.T,ffi-
3) Wilfrd Csrtwell Srnith, "Compantiv'e RcliSisu Whithcr rnd Why;" delam Mircce

Elir& (cd.). Iie Hbtrl $Religiors, Clricago end l-srdqr: Univcnity of Chicago Prers, 1973'
hd.35.
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Kitab Suci saja yang berdasar wahyu dei AIh,
syarat itu lalu tidak menjadi obyek materb dri
Oleh karena itu dipergunakanlah di sini p€nScrl
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melakukan studi terhadap Aliran Kebatfuun ini.

2.Tentang Obyek Fonm
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segi sosiologi, dapat dari sudut pandang tr)rb
lain-lain. Tetapi menurut Wach seharusnya htr
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Ancrica',drrbn Jo&ph M. Kitegewr rd Mircc. Ebrde (cd.)
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Kitab suci saja yang berdasar wahyu dari Allah, maka jika tidak memenuhi
syarat itu lalu tidak menjadi obyek materia dari ilmu perbandingan Agama.
oleh karena itu dipergunakanlah di sini pengertian agama dalam arti yang
luas sehingga oleh karenanya Aliran Kebatinan dapat dibangsakan agama
walaupun agama yang paling tidak memenuhi syarat ataupun dinamika
pseudo-agama, setengah agama. sehingga seterushya kita dapat mempergu-
nakan ketenuran-ket€ntuan metodologi Ilmu Perbandingan agama dalam
melakukan studi terhadap Aliran Kebarinan ini.

2.Tentang Obyek Fonu

Obyek forma, kalau mengutip istilah IR poedjawijarna dalam
Pembimbing kc Arah AIam Fils$ar, berarti kerangka teoritis atau dapat juga
berarli aspek atau segi, atau 'tepat juga berarti disiplin ilmu yang dipakai
sebagai alat penggarapannya. Bahkan dapat juga dinamakan pendekatan atau
approach. Pendekatan demikian menurut Drs. Komaruddin dalam bukunya
Metode Penulku Skripsi dan Tesis ada dua macam yaitu pendekatan
disipliner kalau mempergunakan satu disiplin ilmu dan pendekatan
interdisipliner kalau mempergunakan lebih dari satu disiplin ilmu. Kalau
Goode and llatt menamakannya penggunaan teori untuk orientasi. Kalau
demikian halny4 maka obyek forma Ilmu Perbandingan Agama, dapat dari
segi sosiologi, dapat dari sudut pandang psychologi, dapat dari sejarah dan
lain-lain. Tetapi menurut Wach seharusnya bukan semata-mata scientific dan
tidak pula semata-mata dari ilmu agama sendiri, tetapi perpaduan antara
keduanya, harus bersifat religio-scienriFrcala). Seandainya yang menjadi
obyek formanya itu sosial jadi sosiologis, lalu apaperhdaan antara sosiologi
agama yang mempelajari agama dengan Ilmu Perbandingan Agama yang
sosiologis. Yang jelas, sosiologi ya sosiologi walaupun obyeknya agama,
Ilmu Perbandingan Agama ya Ilmu Perbandingan Agama walaupun
pendekatannya sosiologis. Perbedaan lain barangkali kalau mengingat uraian
sebelumnya, ahli sosiologi tidak harus beragama, tetapi ahli sosiologi aguna
mestinya orang beragama, dalam hal ini mempelajari agama orang lain dari
sudut pandang sosiologi. Di samping iru barangkali istilah religio -
scientifical itu, dalam hal ini maksud istilah itu, terjadi perbedaan juga.
Maksud religio-scientilical adalah mempelajari agama sebagai agama, yainr
gejala kemanusiaan yang melibatkan seluruh totalitas manusi4 perasaannya,
kemauannya serta pikirannya, dan mempunyai elements sacred (kudusF).

Memang menurut Joseph M. Kitagawa agama dapat dipelajari dari atau
dengan tiga macam model disiplin ilmu, yaitu model normatif, model

q |fuf., hd. la; depr dilihrt jugr Joeeph M. Kiatagawa, ,Tlu History of Rcligiots ia
Ancrica', ddrrn Joacpb M. Kiragewe md Mircca Elirdc (cd.), ap.crl., hel.2l.

5) Ibill.,hrL lL
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deskriptif dan model religio-scientifical. Jadi tiga macam obyek forma. Salah
satunya adalah religio-scientifical, dan inilah yang dirnaksudkan Ilmu
Perbandingan Agama dengan subsub disiplinnya. Model obyek forma Ilmu
Perbandingan Agarna ada dua bagian, yaitu model historis dan model
sistematis. Model historis ada dua mrp&n pula yaitu model sejarah umum
dan model sejarah khusus. Yang model sistematis ada beberapa macam, yaitu
yang comparative, sosiologis, psychologis dan fenomenologis6). Jadi kalau
dipadukan pendapat Joseph M. Kitagawa mengenai obyek fonna dari Ilmu
Perbandingan Agama ada fiijuh yaitu sejarah umum, sejarah khusus,
comparative, sosiologis, psychologis dan fenomenologis. Eric J. Sharpe lain
lagi pendapatnya. Menurutnya Ilmu Perbandingan Agama sebagai general
heading ada lima sub bagiannya, yaitu sejarah agama, psychologi agama,
sosioiogi agama fenomenologi agama dan filsafat agama. Jadi Ilmu
Perbandingan Agama rnempelajari agama dengan lima mrcam obyek forma,
karena wujudnya lima macam disiplin ilrnu tersebutT)

Tentu saja masih ada obyek forma yang lain kalau melihat nrlisan
Jacques Waardenburg (ed.), Classrcal Approach a ilu Study o/Religion dan
Frank Whaling (ed.), Contimporary Approaches to tlu Study of Religion.

Apapun obyek formany4 apapun kerangka teoritisny4 apapun disiplin
ilmu untuk memahaminya. Wach mensyaratkan sifatnya yang religio-
scientifical sebagairnana tersebut di atas yang harus memperhatikan sifat
agama yang merupakan concern manusia sebagai totalitas dan juga yang
mempunyai element yang sacred dengan sikap sympathetic undentanding,
at[itude of self criticism dan scientific tempers).

Kalau obyek fon'na berarti juga kerangka teori dalam arti juga
penggunaan teori sebagai orientasi, tentu itu akan menennrkan jenis datanya
juga apakah data sosiologis, psychologis dan sebagainya. Inr semua kalau
kita mempergunakan model Verification research yang biasanya menghu-
bungkan masalah dengan teori, kemudian mendeduksikan kepada hipotesis
yang meramalkan data unt'rk soterusnya mencari dan mengumpulkan data se-
bagai samna verifftasi. Jadi seolah-olah kita telah mempersiapkan
schema-schema a0au kotak-kotak untuk menempatkan tesa-tesa kita
berkenaan dengan data keagamaan yang kita hadapi. Memang demikianlah
salah satu mode srukur ilmu sebagaimana dituturkan oleh Peter Senn.
Karena verifikasi adalah merupakan ujian terhadap konsekuensi-konsekuensi
deduktif dari hipotesis yang seolah-olah merupakan schema-schema yang
telah ditetapkan sebelumnya- Memang benar demikian itu metode keilmuan,
atau stnrktur keilmuan kalau kita baca uraian Stanley M. Honer dan Thomas

---TtffiIi@r, 
ap. cir., hat 19

?) Eric J. Shrrpc, Cozqparativc Rcligbt a Hbtory, Brisol: Bristol Typcrating Co. kl.'

ly,5hl,Iiii.
t) Jolcph M. Kitegrwr, ap. cit., hal 21.
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3. Tujwn Yang Akan Dicapai
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C. Hunte "Meto& dalam Mencari Pengetahuan: Rasionalisme, Empirisisme
dan Metode Keilmuan" serta hrlisan Peter R. Senn "Struktur llmu" dalam
Jujun Suriasumantri (ed.). I lmu dalarn P er spektip).

Obyek forma demikian mungkin ,juga diterapkan pada Aliran
Kebatinan sebagai obyek materia. Dan karena penelitian penulis akan
dikaitkan di antaranya dengan perubahan budaya, maka barangkali ini dapat
dinamakan mengambil obyek forma antropologis, pendekatan antropologis.
Tetapi di samping itu karena pen'.rlis ingin juga menemukan intisari, maka
sering juga informasi atau data Aliran Kebatinan dibiarkan berbicara sendiri
dengan memperturutkan prinsip metode fenomenologi yang kelihatannya
sepeni pendirian kaum reduksionist Memang orang-orang reduksionist
dalam Filsafat Ilmu semacam Rudolf Carnap yang merup,akan suatu model
dari kubu induksionisrne, berpendapat bahwa teori itu didapat dari induksi
dan harus muncul dengan sendirinya dari tebaran daalo). Cara kerja
fenomenologi dan reduksionisme ini kelihatannya tertampung dalam
pelaksanaan riset model grounded kalau memperhatikan uraian tentang
grounded research dan juga realitas sosial dalam dktatGrounded Research
in tlrc Social Sciences dari Pusat Latihan Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Aceh
Darussalam Banda Aceh dan juga diktat dari Pusat Latihan yang sama yang
berjudul Realitas dan Penelitian Sosial.

3. Tujun Yang Akan Dicapai

Kalau kita membuka buku-buku tentang Filsafat Ilmu, kita akan
menemukan paling tidak ada tiga macam model ihnu, yaiur ilmu-ilmu
kealaman, ilmu-ilmu sosial, dan ilmu-ilmu budaya- Kedua macam ilmu
terakhir itulah, yaitu ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu budaya yang obyek
materianya sebangsa tingkah laku dan pikiran manusi4 termasuk agame
Tetapi kedua macam model ilmu iur sifatnya deksnptif menurut istilah M.
Kitagawa, bukan religio-scientifical. Kedua model ilmu tersebut (hasil yang
akan dicapai adalah (bagi ilmu sosial) prediksi atas dasar asumsi dan pe-
doman untuk bertingkah laku dan bagi ilmu budaya adalah understandingll).

--lt$;SffiStantri 
(ed"), IImu tulam P*spcdif, Jakana: Gramedia, 1983, hal.

99-128. Goode and Han dalan Mclhods ia Social Research, menjelaskan bermacm-mac8m

fungsi teori dalam penelitian sebagaimana juga halnya Kentjaraningrat dalam buku4u

Rcscorch Pcngantar Metode llniah mengatakan bahwa teori dipakai unnrk mienlesi bagi

scsusor mesahh riset yang kemudian dari sane diurik hiporesis-hipotesis, ketika membicarakan

langkah-langkatr riset.
l0) R. Hane, "History of Philosophy of Science", Paul Edwardg (ed.)' frt Encyclopcdia

of Philosophy,jifid 5 dan 6, Londqr: Collier Macrnillan Publisher, 1972' hal. 289-290' Unuk

fenomcrnlogi dapo juge dilihar Joachim Wach, qp. cit.'hel}4.
ll) Prognm Pascr Sarjrne IAIN Sunan Kalijagr Yogyakerta, Maleri Dasar Pcrdidikan

Progmm AHa Meagaju V, tidak diterbitkan, hd' I E4.'
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Apakah dem*ian juga nrjuan llmu Perbandingan Agama sebagai ilmu
yang rnempelajari aktifitas keagamaan, pemikiran keagamaan dan lain-lain
rnanifestasi agama? Kalau pendekatannya mempergunakan kedua model
ilmu tersebut mestinya memang demikian. Tetapi sebaiknya dilihat
bagaimana pemyataan para sarjana yang berkecimpung di sana, walaupun
hanya satu dua orang. Menurut A.C. Bouquet memang ada beberapa masalah
agama yang perlu ditanyakan misalnya Bagaimana agama itu bermula?
Apakah sesungguhnya fungsi agama itu dalam kehidupan? Mengapa sesuatu
ryanna dulu pemah hidup lama tetapi sekarang tidak ada lagi pengikutnya?
Mengapa semenlaxa bentuk agarna terten$ sedemikian konservatif? Apakah
ada hukum evolusi dalam perkembangan agama iur? Dapatkah dixamalkan
mengenai hari depan a8ama?t2).

Pertanyaan-pertanyaan tersebut digambad<an oleh Bouquet dipertanya-
kan oleh pelarrcong dari Mars kaika rnelihat kegiatan-kegiaan manusia yang
tidak mempunyai ani ekonomi, tidak mempunyai arti politik dan sebagainya.
Jadi penanyaan-pertanyaan orang asing dari agama yang melihar sesuatu
gejala untuk memahami gejala apa iu g€rangan. Barangkali dapat
dihubungkan dengan tujuan ilmu budaya/humaniora seperti tersebut di atas.
Dengan memperoleh jawaban-jawaban terhadap beb€r4a controh persoalan
tersebuL maka orang akan memperoleh pmahaman lerhadap fenomena yang
diperhatikan.

Seterusnya menurut Wach sebagaimana dikemukakan di depan, nrjuan
Ilmu Perbandingan Agama adalah to understrnd the meaning other religion.
Memaharni arti penting gejala agama bagi pemeluknya. Mestinya termasuk
peranan alau fungsinya dalam kehidupan masyarakat perneluk atau
perseorangan pemeluknya. Tentu saja karena agama merupakan concern

rrJpokok manusia sebagai totalitas, the meaning sangat bsar peranannya,
termasuk sikapnya dalam menghadapi apa saja, dalam menghadapi apa yang
terdapat di sekitarnya" Oleh karena itu tidaklah salah kalau di antara
penelitian yang penulis lakukan justeru untuk memahami fungsi Aliran
Kebatinan dalam menghadapi pembangunan yang sedang berjalan di
Indonesia. Tentu saja bagi para pendukungnya Aliran Kebatinan mempunyai
arti penting mempunyai ilte meaning, maka para pendukungnya setia
terhadapnya.

Senada dengan ungkapan di atas, apa yang dikemukakan oleh Jerald C.
Brauer dalam pendahuluan buku Tlu History of Religions sebagaimana
disebutkan sebelumnya. Bahwa, urjuan Ilmu Perbandingan Agama itu adalah
untuk menemukan the uniqueness atau the peculiarity dari sesuatu agama.
Jadi keunikan atau apa yang menonlrll3).

12) A.C. Banqwt, Comparotilc Religion, Viaorir Aurrrelir: Pinguin Bookr Pty. Lll.,
Ringwod, 1964, lttl. 10.

t3) Mtuccr Elide dm Jacph M. Kitagawr (cd.), qp. cil., hal viii
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agama-agama Seperti misalnya ada agama Fq
lari dari kehidupan dunia, ada lagi agama ye
dunia dan ada pula agama yang tidak mengemt
dunia Ada agama yang sifatnya yang menmlrl I

. dan terus meluas, ada pula yang justeru mandeg
ada pula yang sudah mati sama sekali. Ada q
suatu tempat, tetapi masih hidup di tetnpd I

.memakai bqiu lainla).
Tujuan lain dari Ilmu Perbandingan Aga

yang esensi dari agama, seperti yang dtlahl
benjamin Constant di Perancis dan Chrisryh l{c
ditemukan bahwa agama-agama inr bany* po
sering yang dinamakan politeisme itu seb(
monoteisme yang tidak mumi dan aslits).

Memang pendekatan fenomenologi inr r
Tetapi menurut Wach, pendekaun fenomernbgi
mempunyai tugas, yaitu

1.It must inquire into the nature of Divirc,
2. It must provide a theory of revelatim,
3. It must study the religious actlo.
Kalau memperhatikan dua prinsip kerctm

"qloche" dan "eiditic vision", walaupm tug*t

tiga macam seperti tersebut di atas, barangftE
esensi dari ketiganya, karena eiditicvisim h
mencari yang esensi.

Diantara tujuan yang lain lagi dai llmu I
menemukan asal-usul agama, the aiginr S
dipenoalkan atau yang dicari adalah apak* sd
Benarkah mesti berasal dari wahyu. AFetl
penyembahan nenek moyang arau lainnya l*lcr
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Mencari yang khusus, yang menonjol, adalah tujuan ilmu-ilmu model
ideografis atau hisorika menurut istilah Hatla dalam bukunya Pembintbing
ke Jalan llmu Pengetaiuan. Pemahaman terhadap yang menonjol dari
sesuatu agama dibandingkan dengan agurma lain akan memberikan nama atau
label terhadap sesuatu agama atau manifestasi agama. Label adalah konsep.
Dan memang penarikan konsep adalah merupakan langkah dari
pengorganisasian dan analisa data menurut Pauline V. Young dalam bukunya
Scientifrc Social Snnzys. Seterusnya dapat membuahkan klasifikasi
agama-agama" Seperti misalnya ada agama yang menonjol justeru sifatnya
lari dari kehidupan dunia ada lagi agama yang justenr malah mengatur
dunia, dan ada pula agama yang tidak mengambil sikap terhadap kehidupan
dunia- Ada agama yang sifatnya yang menonjol adalah sifatnya yang dinamis

. dan terus meluas, ada pula yang justeru mandeg walaupun masih hidup, dan
ada pula yang sudah mati sama sekali. Ada agama yang sudah padam di
suatu t€mpaE tetapi masih hidup di tempat lain, walau pun barangkali

.memakai bdu lainla).
Tujuan lain dari Ilmu Perbandingan Agama adalah menemukan apa

yang esensi dari agama, seperti yang dilakukan oleh ahli fenomenologi
benjamin Constant di Perancis dan Chrisoph Meiner di Jerman. Di antaranya
ditemukan bahwa agama-agama itu banyak persamaan-persama:mnya serta
sering yang dinamakan politeisme itu sebenarnya monoteisme tetapi
monot€isme yang tidak murni dan as[15).

Memang pendekatan fenomenologi itu sering mencari yang intisari.
Tetapi menuut Wach, pendekatan fenomenologi tertndap agama juga pernah
mempunyai tugas, yaitu !

l.It must inquire into the na$re of Divine,
2. It must provide a theory of revelatioru
3. It must study the religious rc116).
Kalau memperhatikan dua prinsip ketentuan merode fenomenologi yaitu

"epoche" dan "eiditic vision", walaupun orgas fenonrernlogi agama pemah
tiga macam seperti tersebut di atas, barangtali yang dicari juga esensiny4
esensi dari ketiganya, karena eiditicvision berar,ti a search for essence,
mencari yang esensi.

Diantara tujuan yang lain lagi dari Ilmu Perbandingan Agama adalah
menemukan asal-usul agarn4 the cigins. Soal asal-usul agama yang
dipenoalkan atau yang dicari ndalah aSkah sebenarnya asal-usul agama itu.
Benarkah mesti berasal dari watryu. Apakah tidak berasal dari magi,
penyembalran nenek moyang atau lainnya" Mestinya soal asal-usul demikian

t+Imm;fcnritOm dapet dilihat dd.sm buku Bouquct, op. cil.,hxL 22 dan jugr hal'

295 dct"
15)Ibil., tul. 19
16) Iolchim Wacll op. cit., hd. 24
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lalu dirangkaikan dengan hukum perkembangannya, sehingga ada yang
mengemukakan kemungkinan adanya hukum evolusi dalam perkembangan
tersebut" Penggambaran penerapan teori evolusi dalam perkembangan agama
ini menurut Wach terlihat dalam karya Tylor, Primitive Culture dan Emile
Durkheim, lrs Formes Elementaires de lavie Religieusel7).

Persoalan teori. atau tepahya hipotesis tentang asal usul agama ini
pernah ditulis oleh A. Mukti Ali dalam sebuah buku, Ascl-Usul Agarna.
Dalam tulisan ina dikemukakan hipotesis asal-usul agirma yang
mengemukakan bahwa asal-usul agama iu dari wahyu. Agama apa saja
asal-usulnya dari wahyu. Kemudian hru diselewengkan oleh campru tangan
pikiran manusia. Dan karena wahyu maka monoteis. Teorinya dinamakan
Urmonothekmus Baru kemudian berternbang menjadi macam-macam
teisme karena pikiran arau hayalan manrsia Yang mengemukakan hipotesis
atau teori wahyu yang monoteisris ial bernarna Wilhelm Schmidtls).

Jadi deskripsi{eslcripsi belumlah tujuan, bam permulaan. Seterusnya
sarjana Ilmu Perbandingan Agama hans menemukan kekhususan yang
diikuti dengan pemberian label, tipologi aaupn klasifikasi, penemwn
asal-usul dan lain sebagainya sebagaimana dikernukakan di depan. Dapat
juga untuk menemukan teori statistis atapun t€tri kausalitas, Sehingga
memungkinkan mengadakan prediksi-pediksi sebagaimana kebiasaan
ilmu-ilmu sosial. Demikian juga deskripsi-deskripsi penulis mengenai Aliran
Kebarinan belumlah' final, masih akan diteruskan di anraranya dengan
pencarian intisari, klasifikasi dan juga understanding ataupun pencarian
leori-teori sehingga dapat dipergunakan untuk prediksi.

4. Silup fuIam mengumpullcan data dan Mam nunghadapi agana lain.

Dalam hal sikap menghadapi agama lain perlu sekali dikemulekan
pesan Max Muller sebagai sarjana pendiri Ilmu Perbandingan Agama Max
Muller berpe.san bahwa dalam kegiauin llrnu Perbandingan Agama, tidak
akan ada obyek persernbahan direndahkan, tidak ada sekte diremehkan, tidak
ada kitab suci diejek, bahkan semm benurk peribadatan dihormati, tetapi
semuanya akan ditangani secara ilmiahlg).

Pesan tersebut mempunyai arti batrwa llmu Perbandingan Agama atau
tepahya sarjana Ilmu Perbandingan Agama rlalam'meneliti agama, dalam
membahas agam4 haruslah tidak sampai memgikan agama yang dibahasnya.
Agama harus dihadapi dengan hormat, dengan kecintaan dan kelembutan dan
lain-lain rasa dan sikap penghormatan dan penghargaan. Tetapi seorang
sarjana harus sadar akan statusnya sebagai ilmuwan, sebagai peneliti yang

--'_flffiffi

It) A. Mukd N{ bal-Usul Agaru, Jogiekrrr: Jejroan NIDA, 1970, tcrutamt hd. 16.
19) Ircqrrr Wardcnburg (eA.)z Clar,r,icnl Appraclur to tlu Sttd,bs of Rcligioi, YoLl,
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harus loyal kepada kebenaran dan ke*yefcifa.
dikemukakan (apa adanya) kesimpulan yag
argumen atau data valid yang diperolehnya-

Pesan lain adalah dari WC. Smith. Menur
dipakai dalam menghadapi agama lain ad
penonalization yang merupkan peftaikan dri
dipakai dalam menghadapi agama lain. Menunr
menstudi agama orang lain adalah dengan sik4 ir
obyeknya sebagai "it', jadi benda Kernudir
penonalization, tidak lagi menganggap obycb
sebagai orang. Mula-mula dianggapnya sebq
Berikutnya dialog antara "we" dan "you". Jadi o
lagi, yaitu menjadi orang kedua, "you". Dili d
Kalau dialog we talk to you, tetapi kalau mrrt"r
mengharuskan adanya kerjasama" Purraknya ad
talking with each other about us4).

Yang terakhir inrlah puncak dari persomlizr
harus dipakai menurut Smith. Jadi senada dengn
atau sarjana Ilmu Perbandingan Agama tll*
orang lain lebih rendah dari agamanya sendiri I
keyakinan. Lebihlebih kalau menyalahkan a
Perbandingan Agama teori-teorinya pun lwu
superior terhadap agama yang lain. Tea$ rd
semuanya, seka[ lagi, t€rbatas pada sik4 r
keyakinan, karena keyakinan tidak dapat dip&
dipaksakan. Jadi keimanan, keyakinan akatr Ll
serta kesalahan atau kekurangan agama rag I
dapat dicampuri. Dan memang demikianld r
Tetapi keluarnya dalam tindakan dan sikap pe
pesan Max Muller dan Smith tersebuL

Dalam melaksanakan kedua saran tenebut, I
ke dalam sikap yang sinkretis serta relativistis /
yang dianggap baik dari agama-agama yang di6
acau menganggap bahwa semua agama itu bail
benarnya itu hanyalah unnrk masing-masing pea
lain. Demikianlatr diantara sifat sinlaetisrne dr
dihindari oleh pemeluk sesuah agama dan h
dalam Ilmu Perbandingan Agama.

Pesan lain adalah pasan Joachim Wd, t
pemecahan kemungkinan dapat tidaknya 1s rrrrd

-?$ rtilfrcd Centwcll Srnith "CqnPrrrdvc Rcltir:'
(cd.), op. crt., hel. 34.
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harus loyal kepada kebenaran dan keobyektifan. Jadi harus disajikan dan
dikemukakan (apa adanya) kesimpulan yang berhasil ditarik berdasar
argumen atau data valid yang diperolehnya.

Pesan lain adalah dari WC, Smittt. Menurut Smith sikap yang harus
dipakai dalam menghadapi agama lain adalah sikap puncak dari
penonalization yang merupakan petbaikan dari sikapsikap yang pernah
dipakai dalam menghadapi agama lain. Menurut Smith tradisi Bamt rlelam
menstudi ag:rma orang lain adalah dengan sikap impersonal dan menganggap
obyeknya sebagai "it", jadi benda Kemudian berubah menjadi sikap
penonalization, tidak lagi menganggap obyeknya sebagai benda, tetapi
sebagai orang. Mula-mula dianggapnya sebagai orang .ketig4 "they".
Berikutnya dialog anrara "we" dan "you". Jadi obyeknya sudah hbih dekat
Iagi, yaitu menjadi orang kedua, "you". Dari dialog maju lagi mutuality.
Kalau dialog we talk to you, tetapi kalau mutuality we talk with yor. Jadi
mengharuskan adanya kerjasama- Purraknya adalah kelau sudah we all are
talking with each other about uD).

Yang terakhir iulah puncak dari personalization. Dan sikap iulah yang
hams dipakai menurut Smith. Jadi senada dengan pesan Max Muller. Peneliti
atau sarjana llmu Perbandingan Agama tidak boleh menganggap agama
orang lain lebih rendah dari agamanya sendiri (dalarn sikap) bukan dalam
keyakinan. Lebih-lebih kalau menyalahkan atau menghina. Hasil llmu
Perbandingan Agama teori-teorinya pun harus tidak meletakkan agama
superior terhadap agama yang lain. Tetapi walaupun demikian, pesan itu
semuanya, sekali lagi, terbatas pada sikap atau tindakan lahir, bukan
keyakinan, karena keyakinan tidak dapat dipaksa dan memang tidak boleh
dipaksakan. Jadi keimanan, keyakinan akan kebenaran agamanya sendiri
serta kesalahan atiau kekurangan agama orang lain, adalah wajar dan tidak
dapat dicampuri. Dan m.emang demikianlah seharusnya orang beragama"
Tetapi keluarnya dalam tindakan dan sikap pada umumnya haruslah seperti
pesan Max Muller dan Smith tersebut

Dalam melaksanakan kedua saran tersebut, agaknya akan mudah masuk
ke dalam sikap yang sinkretis serta relativistis. Artinya memilih-milih mana
yang dianggap baik dari agama-agama yang dipelajari kemudian dipakainya
atau menganggap bahwa s€mul agama itu baik dan benar, tetapi baik dan
benarnya itu hanyalah unok masing-masing pemeluknya" tidak unurk orang
lain. Demikianlah diantara sifat sinkretisme dan relativisme, yang mestinya
dihindari oleh pemeluk sesuatu agama dan khususnya yang berkecimpung
dalam Ilmu Perbandingan Agama.

Pesan lain adelah pesan Joachim Wach, terutama dalam memikirkan
pemecahan kemungkinan dapat tidaknya to understand, (memahami) agama

--fr,t-mffi 
Smitll "C.omparrtivc Religian: Whither end Why". yi6ga Fliede

(ed.), op. cit., hal.34.



orang lain. Diantam keraungkinan cara untuk itu menunrt Joachi.m Wach
adalah masuk menjadi anggota kelompok agama yang dipelajari.

Memang pesan-pesan tersebut di atas, termasuk pesan Wach juga -
menurut kacamata metodologi riset namanya: keharusan menciptakan
suasana yang baik; suasana yang permissive antara penetti dan yang diteliti.
Barangkali pesan Wach itu dapat diperbandingkan dengan apa yang
dinamakan partisipasi, artinya ikut mengambil bagian dalam kebiasaan atau
kegiatan pihak yang diteliti. Menjadi atau masuk ke dalam kelompok sesuatu
agama mestinya dengan maksud dapat ikut bersama-sama menjalankan
ajaran agama yang dipelajari,jadi partisipasi dalam menghayati agarna yang
bersangkutan. Tetapi Wrch sendiri juga melihat kelemahan partisipasi
demikian itu atau tidak mungkinnya menjadi anggota kelompok sesuatu
agama dan kepercayaan, karena tidak mrstahil datam agama-agama
suku-suku sederhana keanggotaan keagamaan inr adalah berdasar*an
kelahiran. Karena lahir dari kelornpok suatu masyarakat agama, maka
seseorang secara otomatis menjadi anggota kelompok agama yang
bersangkutan. Jadi kalau tidak latrir dari sam juga tidak ada kemungkinan
unnrk masuk. Disamping itu masuk kelompok juga tidak dapat menjamin
kemampuan untuk mematnmi, karena ada orangorang kelompok itu sendiri
yang justeru tidak dapat memahami agama kelompoknya.2l). .

Namun pelaksanaan partisipasi atau masuk kelompok iu haruslah
mengingat batas-batas agamanya, mengingat ketentuan-ketentuan moral pada
umumnya. Pesan tersebut di atras dan juga pesan-pesan yang lain yang
bersifat metodologis diusahakan dipelajari dan dilaksanakan dalam studi
penulis terhadap Aliran Kebatinan.

5. Perbel<alan

Pe.rbekalan yang penting adalah bahasA menguasai bahasa baik bahasa
ibu agama yang dipelajari atau bahasa Kitab Sucinya agar peneliti dapat
mengambil pengertian sendiri dari agama ataupun isi Kitab Suci agama yang
bersangkutan. Seperti misalnya kalau kita memperhatikan karangan-karangan
orang Barat yang berbahasa Barat dalam wujud buku semisal The Sacred
Books of the East dan juga Oigin and Growth of Religions as lllustrated by
the Religions of India, tentulah pengarangnya dapat memahami langsung
Kitab Suci Agama Timur dan memahami bahasa yang dipakai sebagai bahasa
resmi Agama-agama India itu. Kalau tidak, mestinya karangan tersebut akan
banyak kekeliruannya atau perbedaannya dengan pemahaman Ouii pu*
pemeluknya sendiri. Yang demikian itu justeru tidak dibenarkan dalam llmu
Perbandingan Agama.

-titi6;ffi:ffi;t. 
cir., hal. l0 l l.

74

Munang Max Muller sangat neae&
Sampi-sampi ia mengutip paradoks Goe
knows one language knows none'. Ia yag L
akan tidak mengetahui apa-apan). Mud* d
pe6ekalan itu memang benar. Kalau ti&, s
memahami sendiri secara langsung se$aot tr
terjemahan-terjemahan, atau tulisan hasil u
sangat bsar kemungkinannya mengantrng
pemahaman. Apalagi kalau yang menterjem*
agama yang bersangkuun. Oleh karena in
agama iu selain harus benar secara aka&ni
pandangan pemeluknya Tentu saja kalil t
dipahami langsung dari Kitab Sucinya fugr
yang cukup beserta afsimya. Yang demikin
mumi. Walaupun barangkali bededa dengn
agama yang bersangkutan yang disebabfrn b
memang di antara tugas Ilmu Peftandingr t
mendapatkan pengetahun agama yang nfr
para ahli teologi yang berkewajiban memberi r
dalam misi agama yang bersanghsan I
agamanY623).

Begitulah bahwa perbekalan bahasa ql
agama. Dalam mempelajari Aliran Kebatinr r
batrasa Jawa, karena Aliran Kebatinan podl r
Jawa dan memakai bahasa Jawa, bahasa Ja*r I
Ikrena Aliran Kebatinan pada umumnya d
mengatakan diwahyukan dalam dekade perq
menjelang kemerdekaan bangsa Indonesia

Perbekalan bahasa demikian iur mearr
unurk mendapatkan extensive informatioo, &
mattemya sehingga dengan demikian ah
understanding terhadap a religion ntau tcrhrdq
sebagai salah satu syarat atau perlengkapa (cq
Perbandingan Agarna2a).

Equipment yang lain benifatemcinl r
metexis, partisipasi. Demikian in karemagr
secara unrh yang melibatkan kemanao, cr
set€rusnya adalatr kemauan untuk memperhh
setepat-tepahya dan dengan kernana I

@\q.cit . , l lLf3
23) Jo..hie Wrch, op. cir., hrL 9
24) Ibid,htL I I da raconyr



ch Munang Max Muller sangat menekankan soal perbekalan bahasa ini.
Sampai-sampai ia mengutip paradoks Goethe dan mengatakan, "He who
knows one language knows nonel. Ia yang hanya mengeahui satu bahasa
akan tidak mengetahui apa-apaZ2). Mudah dimengerti barrwa keharusan
peftekalan itu memang benar. Kalau tidak, seseorang tentu tidak akan dapat
memahami sendiri secara langsung sesuatu agama.Tentu hanya akan melalui
terjemahan-terjemahan, atau tulisan hasil angan kedu. Kedua-duanya
sangat besar kemungkinannya mengandung kesalahan-kesalahan dalam
pemahaman. Apalagi kalau yang menterjemah atau menulis bukan pemeluk
agama yang bersangkutan. oleh karena inr kebenaran dekripsi-deskripsi
agama inr selain harus benar secara akademik juga harus benar menurut
pandangan pemeluknya" Tentu saja kalau tulisan atau pemahaman inl
dipahami langsung dari Kitab sucinya dengan dasar pengetahrun bdrasa
yang cukup beserta afsirnya. Yang demikian iu berarti pemahaman yang
murni. walaupun barangkali befteda dengan perrd4at sm€ntara pemeluk
agama yang benangkutan yang disebabkan kar€na perteoan tafsir. Karena
memang di antara tugas Ilmu Ferbandingn Agama i$ rdatdh "to purify",
mendapatkan pengeahuan agsna yarg munri, 1ang befieda dengan tugas
para ahli t€ologi yang bertewajiban mernberi sengrgat dalam beragama dan
dalam ri{ agama }ang bersangkman serta mengajartan keyakinan
agiamanya23).

Begitulah bahwa perbekalan batrasa sangat psnting dalarn mempelajari
agama. Dalam mempelajari Aliran Kebatinan tennr penting pula pengeatruan
bahasa Jaw4 karena Aliran Kebatinan pada umunnya didirikan bleh orang
Jawa dan memakai bahasa Jawa, bahasa Jawa yang bukan bahasa Jawa kuno.
Karena Aliran Kebatinan pada umumnya didirikan atau ada juga yang
mengatakan diwahyukan dalam dekade pertengatran abad 20 M, khususnya
menjelang kemerdekaan bangsa Indonesia.

Peftekalan bahasa demikian iur menunrt wach alcan mernungkinkan
unuk mendapatkan extensive information, data yang luas tentrng subyek
matternya sehingga dengan demikian akan memungkinkan mengadakan
understanding terhadap a religion alau t€rhadap a religious phenomenon. Ini
sebagai salah satu syarat atau perlengkapan (equipment) dalanr kegiatan Ilmu
Perbandingan Agamaz).

Equipment yang lain benifat emosional, melibatkan perasaan, perhatian,
metexis, partisipasi. Demikian itu karena agama merupakan oonoern manusia
secara uurh yang melibatkan kemauan, ernosi dan intelelc Perbekalan
sebnanya adalah kemauan untuk memperlakukan agama orang lain dengan
set€pat-iepahya dan dengan kemauan yang konsruktif. Barangkali

@),q.cit . ,hr lL93
23) Jorhim Wrch op. cit.,hrL 9
24,lbd,h.l. ll drn rcrcnrrnye.
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pedengkapan ernosi dan kemauan Ersebut sejalan dengan ketenman terxang
sikap sebagaimana dikemukakan di depan, yainr sikap partisipasi. Memang
perbekalan emosi yang simpasi dan kemauan tmtuk berbuat baik adalah
perlengkapan untuk berpartisipasi, perlengkapan untuk dapat hidup
bersama-sama dengan kelompok yang bukan kelompok agamanhya sendiri.

Perbekalan selanjutnya yairu p€rbekalan yang ketiga yang juga tidak
kalah pentingnya adalah patetaUn pengalaman, pengalaman dalam arti
luas. Ini diperlukan karem secara kejiwaan dan secara sosial, keagamaan
orang iur bermacam-macam, ada rrodel religiositas yang sick-soul, ada yang
model healthy minded, ada kelompot png sedikit rational dan ada pula yang
justenr mistis dan sebagainya Iu semua membuuhkan pengalaman dalam
menghadapi masing-mringnya I-anbagrlanbaga keagamaan pun berma-
cam-macam. Oleh karcna ihr pengalaman menghadapi aneka macam
kehidupan manusia adalah p€nting dan dip€rlukan dalam kegiatan Ilmu
Perbandingur Agama5).

Tentu saja perbekalan-perbekalan t€rsebut penulis usahakan dapat
dimiliki, karena kelihaannya semuanya sejalan dengan perbekalan-per-
bekalan yang diperlukan sebagaimana dipenelkan dalam metodologi peneli-
tian masyarakat Dan karena dalam hal ini ada pula segi seni dan
ketrampilannya maka pengalaman pehulis dalam melakukan riset-riset
sebelumnya amat penting dalam menerapkan ketentuan-ketentuan Ilmu
Peftandingan ini.

6. P enulisan Ilmu P erbandingan Agana

Kalau Snrart A. Schlegel mengatakan bahwa laporan riset itu ada tlngkat
deskripsi, tingkat generalisasi dan tingkat teori, maka ahli sejarah
mengatakan bahwa ujung aktivitas merode sejarah adalah menyajikan sintesa
dari penafsiran tertndap dokumen sejarah, yang tentunya berwujud tulisan.
Jadi ujung kegiatan perclitian inr adalah penulisan yang merupakan olahan
dari data aau penafsiran dari data dokumen dalam arti luas. Dan taraf awal
penulisan adalatr benvujud deslsripsideslripsi. Kemudian yang (lebih lanjut)
benifat eksplanasi atau penjelasan-penjelasan kausalitas yang diantaranya
ada kausalitas genetis dalam kebiasaan sejarah kritis26).

u)tba.
26) Tcntng kruraliur gcnctir &n taucdiur ymg lein dapct dinrjuk uraian Padr R. Senn.

"Stnrkun lknu" drhn hrun Surir Sumantri (ed,), op. cil., hal. l?2-lA. Menurut Pctcr R. Senn
perrjdrrrn kauraliur gcnctir manjrwab pcrtmyam mcngspr dengen ape-epe ymg telah urjadi
rebclumnyr. Umpanrr jilr kiu ingin mcmrurgkm mcngipr tcreonng anrk memprnyri tipc
nrnbut tcrlsrur, mekr crn pc,n!:hmn gauir dyrio dcngrn mcmpcrhatiken kard<tcriaift
runbur oreng llr rtru rrcnck moymg mrk tarrchrr ledi mempcrhetikan apl yang rerjedi
rcbclumnyr yrng bcdrritlr. Oldr karcnr ilu kedang-kadrng pcnjchran keuralirer gcnctir
dinmrtm peniJlrm hirtorir.
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Walaupun Sunrt A. Schlegel membcd
bertaraf desfriptif dengan $lisan yang b€rtr{l
di atas, namun deslaipsi ilmiah sebenamya i1
Teorinya dikatakan implisir Teori &mikia
kausalitas, tidak berwujud pernyataarq tet4i
label yang bersifat penarikan konsep, tipohgi
berdasar intisari, penonjolan yang speifi
perkembangan yang oleh Niels Mulder dinenr
possibilitas.

Munang menurut Niels Mulder possitilitr
antar faltor, tetapi bukan hubungan kausalir
hubungan statistis, sekedar urut-urutan. CIch fr
teoristatistis atau possibilitas. Dinarfu |
kemungkinan munculnya atau.adanya faltr r
lain. Tetapi dari urut-urutran itu dapat dlieaih'
demikian inilah sebaiknya teori dalam ilmr
menurut istilah Niels Muldert).

Jadi daskripsi yang komplit berdasar dan I
langkah awal kedua model kegiatan penrrlisrr r
baik berdasar data sejenis dalam suatu ryt t
dari berbagai aspek yang diperkirakan ada ht
lain, yang kesemuanya akan dicari hubungn-U

Dalam buku Ilmu Perbandingan Agam
disarankan agar mengusaltakan hubungaa-L
genetis, tetapi yang internd consisterry. Ap
hubungan internal consistency ditemngke sd
genetis dan dalam lingkungan gejda yary b
Islam dikatakan juga harus dicari hubung*r-h
dan pengalaman keagamaan Islam dengn r
melalui ekspresi-ekspesi itu sendiri $rtr r
standard-standardnya. Jadi bukan hubungayr r
inr diperlukan pengetahuan perkembanga ceF
dolam agama itu sendiri dan dalam htsttng!
budayanya. Pendekatan yang mencui hubq
dalam yang demikian ini oleh Kitagawa din
gai'suatu kesauran yang utuh (as whobrm)zl).

Demikianlah salah satu mo&l meto& Ih
mengusahakan pemahaman suatu tgamt d

@xrpritu;o .Ia*a btPa*qr
Mdr Uniwrtity PtBt, l9t, bt 95-96.

2t) Jorcph l{. Kiugrrr, 'Tb Hirtrl of ndlr.
Jccph M. Kitrgrwr (d), qp' cil.,rnr 6'&
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Walarprn Sunrt A Schlegel membedakan antara $lisan-ulisan
bertaraf destriptif dengan hlisan yang bertaraf teoritis sebagaimana tersebut
di atas, namul deskipsi ilmiah sebenamya juga sudah mengandung teori.
Teorinya rlikntnkan implisit- Teori demikian tidak berwujud penjelasan
kausalitas, tidak bawujud pernyataan, tetapi hanya berwu;ud pemberian
label yang bersifat penarikan konsep, tipologi atau pun klasifftasi yang
berdasar intisari, penonjolan yang spesifik dan juga urut-umtan
pe*embangan yang oleh Niels Mulder dinamakan teori statistis atau teori
possibilitas.

Munang menurut Niels Mulder possibilitas juga rnerupakan hubungan
antar faktor, tetapi bukan hubungan kausalitas. Hubungannya dinamakan
hubungan statistis, sekedar urut-urutan. Oleh kalena itu teorinya dinamakan
teoristatistis atau possibilitas. Dinamakan possibilias karena adanya
kemungkinan munculnya atau,adanya fakor atau variable alternatif yang
lain. Tetapi dari urut-urutan itu dapt dijadikan teori. Dan memang teori
demikian inilah sebaiknya teori dalam ilmu-ilnru budaya aau kulnril
menurut istilah Niels Mulderf,D.

Jadi deskripsi yang komplit berdasar data yang valid dalah merupakan
langkah awal kedua model kegiatan penulisan sebagaimana tersebut di atas,
baik berdasar daa sejenis rlalam suatu aspek budaya t€rtentu ataupun data
dari berbagai aspek yang dipe*irakan ada hubungalrnya satu dengan yang
lain, yang kesemuanya akan dicari hubungan-hubungannya.

Dalam buku Ilmu Perbandingan Agama oleh Joseph M. Kitagawa
disarankan agar mengusahakan hubungan-hubungan yang tidak kausal
genetis, tetapi yang internd consistency. Apa yang dinamakan hubungan
hubungan internd consistency diterangkan sebagai hubungan yang bukan
genetis dan dalam lingkungan gejala yang bersangkutan. IGlau mengenai
Islam dikatakan juga harus dicari hubungan-hubungan antara ekspresi pikiran
dan pengalaman keagamaan Islam dengan memandangnya di dalam dan
melalui eksprasi-ekspresi itu sendiri serta melalui pnnsipprinsip serta
standard-standardnya. Jadi bukan hubungannya dengan soal yang lain. Untuk
iu diperlukan pengetahuan perkembangan sejarah agarna yang bersangkutan
dalam agama itu sendiri dan dalam hubungannya dengan kehidupan sosial
budayanya. Pendetatan yang mencari hubungan-hubungan segala aspek-
dalam yang demikian ini oleh Kitagawa dinamakan pendekatan agama seba-
gai'suatu kesanran yang utuh (as wholenessPa).

Demikianlah salah satu model metode Ilmu Perbandingan Agama yainr
mengusahakan pemahaman suatu agama &ngan mencari hubungan-

ffikcpriuun Jawa fun Putbaagwun Nasbrl,,t, Yogyakaru: Gadeh
Made Univcnity Presr, l9E, hal. 95-96.

28) Jorcph M. Kiugrwa, *Tla Hisary of Rcligiotrs ia kacrba", Mircee Eliade and
Joeph M. Kitagrwa (ed.), op. cit.,haL25-2,.6.
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hubungan antara faktor aau aspek dalam lingkungan agama iu sendiri. Kare-
na inilah barangkali yang menyebabkan lalu diberi nama dengan nama lain,
pendekatan dari dalam, from wittrin. Jadi tidak ada perbandingan dengan
aspek agama atau dengan agilma lainnya. Tetapi sekali lagi inr adalah suant
model. Sedang model yang pertama-tama dahulu ketika mula-mula Max
Muller mempertahankan keilrniahan Ilmu Perbandingan Agama justeru
mempertahankan keilmiahan penggrmaan met& perbandingan dalam
mempelajari agama dengan mengamlogikan dengan metode mempelajari
bahasa yang juga dengan metode perbandingan. Kalau bahasa dalam
menggunakan metode pelbandingan d4at mempeftaiki teori yang pernah
ada jadi dapat menernukan tesi, ftilah ilmu agama dalam menggunakan
rnetode perbandingan juga akan dapar menernukan rcori. Dikatakan bahwa
metode perbandingan dalam bahffi dapat memperbaiki teori yang
mengatakan bahwa bahasa Yahudi addah fuduk segala bahasa- Teori yang
baru menyalal*an teori itu29).

Adapun pendekatan yang memperlakukan obyetnya sebagai suatu
keutuhan yang barangkali dalam metodologi riset namanya pendekaan
holistik, i$ menunrt Vredenbregt terdapat dalam surdi kasus yang
merupakan salah sanr model riset30). Dan memang diantara cirinya adalah
melihat secara uurh obyek yang sedang dipelajari dan biasanya obyek itu
benrujud kelompok. Obyek diusahakan untuk diketahui atau dipelajari
secara utuh menyeluruh, sejarahny4 keanggouannya, alxivitasnya, caranya
mengadakan relasi-relasi dan sebagainya

Oleh karena kemungkinan cara kerja Ilmu Perbandingan Agama yang
dernikian itu, maka Ilmu ini mungkin mirip ilmu sosial tetapi dapat juga
mendekati ilmu budaya. Dan memang pada jaman modern ini Ilrnu
Perbandingan Agama cenderung mirip dengan ilmu-ilmu budaya Menurut
W. Kitagawa item-item keagamaan seperti Ide tenung Tuhan, Kitab
Perjanjian Baru, Agama dan Kebudayaan dan lain-lain p€flrah dimasukkan ke
dalam ilmu-ilmu humaniora di Universitas Harvard3l).

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, maka snrdi penulis
terhadap Aliran Kebatinan, yang tidak mempergunakan pendekatan filosofis,
akan merpari dan menemukan inti-sariny4 sifx-sifat khususnya dan juga
membuat tipologr tertndapnya. Di antra tipologi yang penulis temukan
adalah sebagaimana yang penulis kemukakan dalam Pendahuluan diktat
Kepercayun Masyuakat Jawa dan Beberapa Hal tentang Aliran Kebatiiwn

29) Jrcques Waardcnburg (cd), op. cit',92 Tentang metode Ilmu Pedandingan agama ini

tibrt juge buku A. Mukti Ali, IInu Pcrbandhgan Agarr, Yogyakarta: Yayesan NIDA' f95'

hd.5.
3O) J. Vrcdenbred\ Mctde fua Tclnik Pctulitbt Masyratot, IaLerrr: Gremcdir. l9t'

hL 344.
3l)Ioslph M. Kiugrwl ap. cit., hel 9.
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(tidak diteftittan). Tipobgi itu mengem&
ada yang panteistis, ada yang eksismialinil
Diantarakeunikan Aliran Kebatfuutt adabh dkid
berat, sifatnya yang nativistis dan milmit
nativismenya ditunjuklon oleh kebanggaanye r
huruf Jawa etika Jawa, seni Jawa, bluhu Jawe
pentingnya adalah s€mangatnya unuk rnembcl
peringaan tahun baru untuk tahun yang wtb
pada hakekatnya kelihatrnnya adalah tahun }[ii
sifu keranr-adilannya atau milenriskaye
memberikan pegangan batin dan keetwtgp t
bangsa Indonesia sertia mampu memben'kan be
ratu adil. Dan sifat mistiknya dimnjukkm olet t
Tuhan, adanya pengalarnan transendental yq d
leburnya papan lan tulisan, dan adanya kel*asr
yang merupakan kebiasaan salah satu bendFf

Rangkuman

Studi Aliran Kebatinan dapat menggunfu
Aguna, karena Aliran Kebatinan dapat disrgtt
Kepercayaan Masyarakat Jawa, sedang Xcg
sedang Kepercayaan Masyarakat Jawa d4e d1
yang luas.

Dalam melakukan studi terhadap Alirn Xl
beberapa ketennran Metode Ilmu Perbandingr t
tenung obyek forma dan obyek materiany4 st
ketentuan mengenai urjuan yang akan dicqri, r
mengenai cara penulisannya" Tenur saja L:a
yang lain sertake@nnran formal yang lafi kur
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(tidah diteftitkan).Trpologi itu mengemukakan bahwa Aliran Kebatinan iru
da yang panteistis, da ymg eksistensialistis dan ada yang animisris.
Diantara keunikan Aliran Kebatinan adalah disiplin etiknya yang ridak begitu
berat, sifatnya yang nativistis dan milenaristis dan juga mistis. Sifat
nativismenya ditunjukkan oleh kebanggaannya akan budaya Jawa, semacam
huruf Jaw4 etika Jawa, seni Jaw4 leluhur Jawa dan lain-lain. Tidak kurang
pentingnya adalah semangatnya unh* membesar-besarkan tahun Jawa atau
peringatan tahun banr untuk trhun yang mereka namakan tahun Jawa yang
pada hakekatnya kelihaannya adalah tahun Hijriyahnle orsng Islam. Sedang
sifat keranr-adilannya atau milenaristisnya ad-lah fungsinya yang
memberikan pegangan batin dan ketenangan batin ketika masa-masa sulit
bangsa Indonesia serta mampu mernberikan twapan+ar4an akan datangnya
ratu adil. Dan sifat mistiknya diunjukkan oleh adanya pdum keimmanenan
Tuhan, adanya pengalaman transendrntal yang diatara unglapannya adalah
lebumya papan lan tulisan, dan adanya kebiasan laku yang bersifat askeris
yang merupakan kebiasaan salah satu bentxk jalan mist&.

Rangkuman

Studi Aliran Kebarinan dapat menggunalqn metode Ilmu Perbandingan
Agarnq karena Aliran Kebatinan dapat dianggap sebagai mistikisme dalam
Kepercayaan Masyarakat Jawa, sedang Kepercayaan Masyarakat Jaw4
sedang Kepercayaan Masyarakat Jawa dapat digolongkan agama dalarn arti
yang luas.

Dalam melalcukan studi terhadap Aliran Kebatinan dapat dipergunakan
beberapa ketenhran Metode Ilmu Perbandingan Agarna, mulai dari ketentuan
tenang obyek forma dan obyek materianya, sikap dalam menghadapi obyek,
ketentuan mengenai nrjuan yang akan dicapai, mengenai perbekalan maupun
mengenai cara penulisannya Tennr saja ketentuan-keennran metodologis
yang lain serta kebnnnn formal yang lain, hanrs pula ditaati.
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AGNOSTISISME DAN SI
SUATU ANALISIS PE*,I

Oleh : Drs. H. Mnlrn

I. PENDAHULUAN

Agnostisisme' dan Skeptisismc adah po
sangkut pautnya dengan persoalan agama rl
merupakan aliran dalam filsafat yang ke&nyel
ada perbedaannya yang mendasar. Agnostisiz
Skeptisisme, sehingga arti dan malcnanp d-
kabur dan terjadi pembauran anuua tefu
pengertiannya terbalik antara mana yang H
pengertiannya skeptik. Pastilah hal ini atn r
kefilsafatan, yang akhimya juga banyak kaiml

Paper ini tidak akan membahas tcl
Slceptisisme atau Agnostisisne, karem pd
paper ini. Jusru bahan-bahan itu akm diFltu
menggali konsep-konsep dasar tentang Agrrt
konsep-konsep dasar itu akan disusunpffi
dan Skeptisisme.

Dalam paper ini akan ditegaskan p€ngctri
berkenaan dengan Agnostisisme dan Strprtdr
Skeptisisme jauh berbeda pemahammnF d
Skeptik. Agnostisisrne adalah suatu alira d
postulat agnostik sebagai suatu sitap yr
Agnostisisme, Agrcstisisme dengan sikp o5r
Sedangkan istilah agnosrit sendiri dqar diF
alfuan Agnoslisisme atau bukan pengnur I
agnostik W bukn penganw aliran Agrctit
sikapdalam hal-hal lert€nnl h*an silapkt*
Sikap agnostik yaunrg tidak terlibat ke & r
tersebut bertab juga bagr aliran Sfepid*.
yang terlibat le dalam aliran Stcprlsrsrr, jq
sikap yang de rcdibl ke dalarr alira S&qF[r
sikap iu iabh:
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